ISBN 979 488 3522
71062 97 18-

— ————————

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
SULAWESI UTARA
1993 - 1996

/B3PS KANTOR STATISTIK PROPINSI SULAWES] UTARA
Manado

ATISTIK
UTARA
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pendapatan regional sebelumnya yang disusun oleh Kantor Statistik Propinsi

Sulawesi Utara, yang, penyajiaannya menggunakan tahun dasar 1993.
i

Dalam publikasi ini disajikan tabel pokok data PDRDB menurut
sckioral tahun 1993 — 1996 baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar
harga konstan 1993. Disamping itu disajikan juga tabel-tabel hasil olahan lain

seperti distribusi persentase, indeks berantai ataupun indeks implisit.

Tentu saja masih ada kelemahan dan kekurangan dalam publikasi ini,
yang terutama discbabkan oleh keterbatasan data yang dibutuhkan dalam
penghitungannya. Untuk itu, sangat diharapkan kritik dan saran yang

memban gun guna penyempurnaaniya.

Akhir kata, kepada anggota tcam penghitungan Pendapatan Regional
Sulawesi Utara dan semua pihak yang telah memberikan bantuan hingga

terbitnya publikasi ini diucapkan banyak terima kasih.

Manado,  November 1997
Kantor Statistik Propinsi
Sulawesi Utara
Pelaksana Harian

TUNA KARIM
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1.1.

[.2.

BAB I

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
SULAWESI UTARA

Pendahuluan

Seperti telah diketahui bahwa statistik Produk Domestik Regional
Bruto merupakan salah satu ukuran kuantitas yang diperlukan untuk
memberikan gambaran pembangunan ckonomi tentang keadaan pada
masa lalu dan masa kini, scrta sasaran-sasaran yang akan dicapai dalam
masa yang akan datang.

Statistik Produk Domestik Regional Bruto Sulawesi Utara dihitung
scjak tahun 1969 atau kurang lebih 27 tahun dan menerbitkannya dalam

bentuk publikasi pendapatan regional.

IKonsep dan Definisi

Konsep dan deflinisi menjadi amat penting untuk memahami lebih
lanjut mengenai data yang tersedia, karena delinisi yang berbeda akan
menghasilkan data yang berbeda pula. Angka-angka yang disajikan
dalam publikasi ini diolah dari data yang dikumpulkan baik dari data
primer maupun sekunder dan selalu berkait dengan pengertian umum
Produk  Domestik  Regional Bruto, Pendapatan Regional dan

Pendapatan Per Kapita dengan beberapa konsep dan definisi sebagai

berikut :




.21 PRODUK DOMISTIK RIGIONAL DRUTO

Untuk  menghitung  Produk  Domesiik Regional Bruto yang
ditimbulkan dari suatu region, ada 3 pendekatan yang digunakan

yaitu

a. Pendekatan dari segi produksi adalah menghitung nilai
tambah dari barang dan jasa yang diproduksi oleh seluruh
kegiatan ckonomi dalam suatu  wilayah dengan cara
mengurangkan biaya antara dari masing-masing nilai produksi
bruto tiap-tiap scktor atau sub sektor dalam jangka waktu
tertentu (- biasanya satu tahun ). Unit-unit produksi tersebut

penyajiannya dikelompokkan menjadi 9 lapangan usaha yaitu :

1. Pertanian

2. Pertambangan dan penggalian
3. Industri Pengolahan

4. Listrik, Gas dan Air Minum
5. Bangunan

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran
7. Pengangkutan dan Komunikasi

8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

9. Jasa- Jasa




i
to

b.

@]

Pendehatan dari segi pendaparan, PDRB merupakan jumlah
balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang ikut
serta dalam proses produksi di suatu wilayah dalam Jangka
waklu tertentu. Balas jasa faktor produksi yang dimaksud
adalahe upah  dan  gaji, sewa tanah, bunga modal, dan
keuntungan termasuk komponen penyusutan dan pajak tak

langsung neto.

Pendekatan  dari  segi  pengeluaran, PDRB  adalah
O

penjumlahan dari semua komponen permintaan akhir; seperti

I. Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga swasta

yang tidak mencari untung.

‘i\)

Konsumsi Pemerintah

3. Pembentukan Modal Tetap Bruto

4. Perubahan Stok

5. Lkspor neto,

Dalam jangka waktu tertentu ( biasanya satu tahun ). Ekspor

neto adalah ckspor dikurangi impor.

PRODUK  DOMESTIK  REGIONAL. BRUTO  ATAS DASAR  HARGA
PASAR, merupakan penjumlahan nilai tambah bruto yang
timbul dari seluruh scktor perckonomian ( lapangan usaha ),
mencakup komponen — komponen pendapatan faktor ( upah

dan gaji, surplus usaha, dan lain-lain ), penyusutan dan pajak

tak langsung neto.

3




.23 PRODUK DOMISTIK REGIONAL NETO ATAS DASAR HARGA TASAR

adalah Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga pasar

dikurangi dengan penyusutan barang — barang modal.

1.2.4. PRODUK  DOMFSTIK - RIGIONAL  NETO  ATAS DASAR — BIAYA
FAKTOR PRODUKSI adalah Produk Domestik Regional Neto Atas

Dasar Harga Pasar dikurangi dengan pajak  tak langsung neto

1.2.5. PINDAPATAN REGIONAL adalah Produk Domestik Regional
Neto Atas Dasar Biaya Faktor dikurangi dengan pendapatan
yang mengalir ke dalam suatu wilayah. Hasilnya merupakan
Jumlah pendapatan yang diterima oleh seluruh penduduk yang

tinggal di dacrah yang dimaksud.

[.2.6. ANGKA-ANGKA PR KAPITA adalah Produk Domestik Regional
Bruto Perkapita dan Pendapatan Regional Perkapita ; masing-
masing merupakan Produk Domestik Regional Bruto dan
Pendapatan  Regional dibagi dengan jumlah penduduk

pertengahan tahun.

1.3. Cara Penyajian dan Angka Indeks

Hasil penghitungan PDRB secara seri dapat disajikan dalam dua
bentuk yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga konstan

suatu tahun dasar. Dengan perbedaan pengertian sebagai beriiut :
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d.

1.3.1.

Pada penyajian atas dasar harga berlaku dari segi pendekatan
produksi pendapatan atau pengeluaran, semuanya dinilai atas
dasar harga yang berlaku pada masing-masing tahunnya, baik
pada saal menilai produksi dan biaya antara maupun pada

penilaian komponen nilai tambah dan komponen PDRB.

Yada penyajian atas dasar harga konstan suatu tahun dasar,
nilainya dihitung atas dasar harga tetap yang terjadi pada tahun
dasar (1993 ). Karena menggunakan harga tetap, maka
perkembangan agregat pendapatan dari tahun ke tahun semata-
mata karcna perkembangan produksi riil dan bukan fluktuasi

harga.

Tabel - Tabel Pokok PDRB Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga

Konstan

a. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku dan Atas Dasar Harga
Konstan
Tabel penyajian PDRB ini berasal dari perhitungan nilai
tambah bruto seluruh  sektor dengan masing-masing sub

scktornya baik atas dasar harga berlaku maupun konstan.

b.  Agregat PDRB Perkapita Atas Dasar Tlarga Berlaku dan
[arga Konstan
Pada dasarnya agregat PDRB Perkapita suatu daerah adalah
hasil bagi antara agregat PDRB dengan jumlah penduduk
pertengahan tahun daerah tersenbut, baik atas dasar harga

berlaku maupun atas dasar harga konstan.
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[.3.2. Tabel turunan pada umumnya berasal dari tabel-tabel yang disajikan
dalam bentuk distribusi persentase dan indeks, masing-masing atas

dasar harga berlaku dan harga konstan yang dapat dijelaskan sebagai

berikut

a. Distribusi Persentase

Tabel distribust persentase berasal dari tebel butir 1.3.] .a.
Besarnya nilai masing-masing sub  sektor / sektor
diperoleh diperoleh dengan cara membagi nilai sub
sektor / sektor dengan nilai PDRB, dikali 100 persen.
Persentase ini mencerminkan besarnya peranan masing-
masing sub sektor / sektor dalam perekonomian

dacrahserta menunjukkan struktur perekonomian.

b. Indeks Perkembangan

Tabel turunan ini juga berasal dari tabel yang dimaksud
pada butir 1.3.1.a. yang disaiikan dalam bentuk indeks
perkembangan masing-masing atas dasar harga berlaku
dan harga konstan. Indeks perkembangan diperoleh
dengan cara membagi nilai sub sektor / sektor / PDRB
tahun berjalan dengan nilai sub sektor / sektor / PDRB
pada tahun dasar, dikalikan dengan 100. Indeks

perkembangan pada tahun dasar adalah 100.00.
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¢. Indeks Berantai

Tabel yang dimaksud pada  butir 1.3.1.a. dapat
diturunkan menjadi  tabe! indeks berantai masing-
masing sub scktor / sektor / PDRB baik atas dasar harga
berlaku maupun  harga konstan. Indeks berantai
diperoleh dengan cara membagi nilai sub sektor / sektor
PDRB tahun berjalan dengan nilai sub sektor / sektor /
PDRB tahun sebelumnya, dikalikan dengan 100 ( tahun

scbelumnya = 100 ).

Angka indcks berantai PDRB atas dasar harga konstan
menunjukkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah untuk

tahun berjalan.

d. Indeks Harga Implisit

Tabel turunan ini - diperoleh  dengan cara membagi
masing-masing angka dalam sel yang bersesuaian dari
tabel yang dimaksud padz butir 1.3.1.a. atau dengan
kata lain angka nominal atas dasar harga berlaku dibag;
dengan angka atas dasar harga konstan, dikalikan

dengan 100.

Indeks ini menunjukkan tingkat perubahan harga untuk
masing-masing sub sektor/sektor ataupun PDRB setiap

tahun.  Pertumbuhan indeks harga implisit (indeks

berantai dari indeks harga implisit) tersebut merupakan




i.4.

perubahan  harga produsen tiap sub  sektor/sektor/
PDRB tahun yang bersangkutan. Pada tahun dasar
indeks semua sub sektor / scktor / PDRB akan sama

dengan 100.00.

Mectode Penghitungan PDRB Atas Dasar Harga Konstan

Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Atas
Dasar llarga Berlaku dari tahun ke tahun menggambarkam
perkembangan yang disebabkan oleh adanya perubahan dalam
perubahan volume produksi atau perkembangan produktifitas
sceara nyata, faktor pengaruh atas dasar harga perlu dihilangkan
Volume produksi barang dan jasa yang dihasilkan dan perubahan
tingkat harganya. Olch karenanya untuk dapat mengukur dengan

cara menghitung PDRDB atas dasar harga konstan.

Penghitungan atas dasar harga konstan ini berguna antara
lain dalam perencanaan ekonomi, proyeksi dan untuk menilai
pertumbuhan ckonomi sccara keseluruhan maupun sektoral.
Produk domestik menurut lapangan‘usaha atas dasar harga
konstan apabila dikaitkan dengan data mengenai tenaga kerja dan
barang  modal yang dipakai dalam proses  produksi dapat

memberikan gambaran tentang tingkat produktifitas dan kapasitas

produksi dari masing-masing lapangan usaha tersebut.




Sccara konsep nilai atas dasar harga  konstan dapat  juga
mencerminkan kuantum produksi pada tahun yang berjalan yang
dinilai atas dasar harga pada tahun dasar. Dari segi metode
statistik, suatu nilai atas dasar harga konstan dapat diperoleh

dcngan carda

a.  Revaluasi atas kuantum pada tahun berjalan dengan harga

tahun dasar.

Cara ini adalah mengalikan kuvantum pada tahun yang

berjaian dengan harga tahun dasar. Hasilnya adalah nilai atas

harga konstan.

h.  Lhstrapelasi atas nilai tahun dasar dengan sualu indeks

kuantum.
Caranya mengalikan nilai tahun dasar dengan suatu indeks

kuantum dibagi 100.

¢. Deflasi atas suatu nilai pada tahun berjalan dengan suatu indeks
harga.Cara ini adalah membagi membagi nilai tahun berjalan

dengan suatu indeks harga dibagi 100.

Pendekatan untuk menghitung nilai tambah sektoral atas dasar harga

konstan dapat dihitung dengan dua teknik yaitu




a. Teknik Indikator Ganda

Teknik ini biasanya discbut juga scbagai teknik deflasi
ganda. Pada cara ini perkiraan atas dasar harga konstan untuk
masing-masing nilai produksi dan biaya antara dibuat secara
terpisah. Penghitungan atas dasar harga konstan bagi masing-
masing nilai produksi ataupun biaya antara dapat dilakukan
dengan cara revaluasi, ckstrapolasi, atau deflasi. Setelah perkiraan
atas dasar harga konstan diperoleh, maka nilai output atas dasar
harga konstan dikurangi dengan nilai biaya antara atas dasar harga

konstan.

( Catatan : Pengertian deflasi ganda yang murni adalah untuk
mendapatkan nilai tambah atas dasar harga konstan masing-
masing output dan biaya antara atas dasar harga konstan dihitung

dengan car deflasi ). Atau dengan rumus :

NTBy = NP, - NBA,

Dimana :  NTBy = Nilai Tambah Brito Atas Dasar Harga Konstan
NP = Nilai Produksi Atas Dasar Harga Konstan
NBA = Nilai Biaya Antara Atas Dasar Harga Konstan
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b. ‘Teknik Indikator Tunggal

Pada teknik indikator tunggal perkiraan nilai tambah atas
dasar  harga konstan diperoleh secara langsung dengan cara
menggunakan metode dellasi harga terhadap niiai tambah atas
dasar harga yang berlaku atau dengan metode ekstrapolasi

kuantum terhadap nilai tambah pada tahun dasar.

Jelasnya dengan mictode deflasi, nilai tambah bruto atas dasar harga
konstan diperoleh dengan cara membagi nilai tambah bruto tahun yang

berjalan dengan indeks harga pada masing-masing tahun dibagi 100.

a N

NTB TP
NTB " =

I "'/100

N _J/

Dimana : NTB "* = Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan tahun T.
NTB ™" = Nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku tahun T

" = Indeks harga tahun T

Indeks harga yang dipakai dapat berupa indeks harga yang berkaitan dengan

produksi atau biaya antara.




Dengan metode ckstrapolasi nilai tambah bruto atas dasar harga

konstan diperoleh dengan cara mengalikan nilai tambah bruto pada tahun
'

dasar dengan indeks kuantum masing-masing tahun dibagi 100.

( IK" R

NTB™* = NTB® x -oooeee-

o )

Dimana : NTB? = Nilai tambah bruto tahun dasar

IK' = Indeks kuantum tahun T

Indikator kuantum atau volume yang dipakai dapat berupa indikator
produksi, biaya antara atau indikator lain yang erat kaitannya dengan
produktifitas seperti tenaga kerja, kapasitas produksi ( mesin , kendaraan )

dan sebagainya.

Pemilihan antara cara teknik deflasi ganda dan teknik indikator
tunggal tergantung antara lain pada perkembangan harga output dan input
yang terjadi pada suatu sektor. Apabila perkembangan kedua jenis harga
tersebut berbeda satu dengan lainnya, maka teknik deflasi ganda yang dipilih.
Demikian pula halnya apabila rasio input outputnya selalu berubah-ubah

setiap tahun. Jika hal-hal tersebut di atas tidak terjadi maka teknik indikator

tunggal dapat dipakai.




Kemungkinan lain dalam menghitung NTB atas dasar harga konstan
dapat pula dilakukan dengan mengestimasi nilai produksi dengan cara
revaluasi,  ckstrapolasi  kuantum  atau  dellasi harga. Kemudian untuk
memperoich estimasi biaya antara digunakan rasio input output yang
diperoleh dari suatu survey tahun dasar. Cara ini hanya dibenarkan apabila

hubungan antara input dan output dalam bentuk fisik tetap tidak berubah

sepanjang waktu.




BAB Il

ULASAN SINGKAT PEREKONOMIAN
PROPINSI SULAWESI UTARA TAHUN 1996

Perckonomian Sulawesi Utara tahun 1996 yang ditunjukkan olch
produk — domestik  regional  brute  menggambarkan  keadaan  yang
menggembirakan. Produk Domestik Regional Bruto tahun 1996 meningkat
cukup besar dari tahun scbelumnya yaitu sebesar Rp. 3.793 milyar rupiah
pada tahun 1995 menjadi Rp. 4.788 milyar rupiah pada tahun 1996 atau

tumbuh scbesar 26,24 persen. Seperti disajikan dalam tabel 2 di bawah ini.

‘Tabel 2. Perkembangan PDB Nasional dan PDRB Sulut
Atas Dasar Harga Berlaku 1993 — 1996

PDB NASIONAL PDRB SULUT PERSENTASE PDRB SULUT
TAHUN i
(MILYAR RUPIAH)  (MILYAR RUPIAH)  TERHADAP PDB NASIONAL
(" (2) (3) (4)
1993 329.776 2.807 0,8512
1994 382.220 3.191 0,8349
1995 454.614 3.793 0,8343
1996 §32.631 4.788 0,8990

RATA-RATA 0,8549




Produk Domestik Bruto ( PDB ) Nasional pada tahun 1996 telah mencapai
angka sebesar 532.031 milyar rupiah, maka kontribusi Produk Domestik
Regional Bruto ( PDRB ) Propinsi Sulawesi Utara terhadap PDB nasional

adalal sebesar 0,89 persen.

2.1, Struktur Ekonomi
Kontribusi suatu  scktor  dalam keikutsertaan  menghasilkan
produk domestik regional dapat menggambarkan peran serta sektor
tersebut dalam kegiatan ckonomi. Jika membandingkan kontribusi
setiap sektor terhadap jumlah PDRB Sulawesi Utara tahun 1995 dan

1996 maka peranan setiap sektor relatif sama.

STRUKTUR EKONOMI SULAWESI UTARA
TAITUN 1996

m
02
|3
04
mo
06
ar
08
@9

I. Pertanian, Peternakan. Kehutanan & Perikanan 6. Perdagangan, Hotel & Restoran
2. Pertambangan & Penggalian 7. Pengangkutan dan Komunikasi
3. Industri Pengolahan 8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

4. Listrik. Gas dan air Bersih 9. Jasa - Jasa

5. Bangunan




Sampai tahun 1996 ini scktor pertanian masih memegang
peranan terbesar di Sulawesi utara dengan kontribusi sebesar 26.00
persen. Peranannya ternyata tidak sebesar tahun sebelumnya yang
sebesar 27,32 persen. Setelah scktor pertanian maka peran yang kedua
dipegang oleh scktor jasa-jasa yaitu scbesar 18,97 persen dimana

15,76 persen adalah peran sub sektor pemerintahan umum.

Sektor berikutnya adaloh perdagangan, hotel dan restoran
sebesar 12,87 persen. Peran ini kelihatannya berubah dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 1996 ini peranan sektor tersebut mengambil
alih peranan sektor pengangkutan dan komunikasi yang pada tahun
sebelumnya memegang peran yang lebih besar dari sektor
perdagangan, hotel dan restoran. Besarnya peran sektor pengangkutan
dan komunikasi pada tahun ini adalah sebesar 12,41 persen.
Kemudian diikuti olch peran sektor bangunan yang mempunyai peran
lebih dari 10 persen. Kelima sektor inilah yang merupakan sektor
utama yang membentuk struktur perekonomian Sulawesi Utara
dimana jumlah kontribusi sektor-sektor tersebut sebesar 81,29 persen
dari seluruh PDRB Sulawesi Utara. Sedangkan peranan keempat
sektor yang lain tidak lebih dari 9 persen bahkan peran sektor listrik ,

gas dan air bersih tidak mencapai 1 persen.
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TABEL 2.1.  STRUKTUR EKONOMI ( PERSENTASE KKONTRIBUSI PDRB)

PER SEKTOR FKONOMI ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993

LAPANGAN USAIIA 1993 1994 1995 1996

(1) (2) (3) (4) (5)
I. PLERTANIAN 26,62 2749 27.32 26,00
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 3.45 3.61 3.43 4,42
3. INDUSTRI PENGOLAIIAN 8.49 8,52 8,74 8,63
4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH 0.60 0.62 0.67 0,66
5. BANGUNAN 10,77 10,67 11,15 11.04
6. PERDAGANGAN.HOTEL & RESTORAN 10,79 11,42 12,11 12,87
7. ANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 13,94 13,82 13,30 1241
8. BANK DAN LEMBAGA KEUANGAN 5.39 5,43 526 5,00
9. JASA - JASA 18.95 18,42 18,02 18,97

2.2.

PDRDB 100,00 100,00 100,00 100,00

Pertumbuhan Ekonomi Propinsi Sulawesi Utara

Pertumbuhan  ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari
pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan pada suatu tahun.
Pertumbuhan sekarang ini dilihat berdasarkan tahun 1993, dengan
susunan scktor perekonomian yang baru dimana nilai absolut dari
tahun 1993 sama, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar
harga konstan. Untuk menyatakan pertumbuhan dalam persentase,
maka nilai absolit tahun 1993 dinyatakan dengan angka 100.
Disamping itu pertumbuhan juga dapat dilihat dari tahun ke tahun,

dengan meclihat indcks berantai atas dasar harga konstan.
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TABE

L2.3.a. RATA-RATA PERTUMBUHAN FKONOMI SULAWESI UTARA
PER TAHUN SELAMA PELITA IV = PELITA V1

*) Laju Pertumbuhan Tanpa Newmon

- - Rata- Rata Pertumbuhan Ekonomi
FTAHUN/PELITA Per Tahun (% )
() (2)
PelitalV
o 4,22
Pelita V 265
Pelita VI ’
C
1908 7,53
) 8,41

1996 9,25 7.84%)

Berdasarkan  perhitungan  tahun = 1983  secara rata-rata
pertumbuhan ekonomi dari tahun 1983 sampai 1993 adalah sebesar
0,43 persen setiap tahun ( tabel 2.3.a. ). Pada tahun pertama pelita VI,
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Utara sebesar 7,53 persen. Sedang
pada tahun ketiga pertumbuhannya mencapai 9,25 persen. Jika dilihat
tiap pelita maka rata-rata pertumbuhan pada pelita 1V hanyalah
sebesar 4,22 persen , sementara pada pelita V pertumbuhannya secara
rata-rata sudah lebih dari dua kali lipat yaitu sebesar 8,65 persen.
Melihat pada awal sampai tahun ketiga Pelita VI yang sudah baik ini
maka diharapkan pertumbuhannya dapat mencapai target 8,5 persen
secara raia-rata pada pelita VI. Hal ini tentu saja harus didukung oleh
suatu perencanaan yang matang dan penyuluhan dengan memberikan

penckanan-penekanan  pada  sektor yang potensial  untuk

dikembangkan.




2.3. Pertumbuhan Ekonomi Scktoral Sulawesi Utara

Pertumbuhan sebesar 9,25 persen adalah pertumbuhan yang
menyeluruh dari  perekonomian Sulawesi Utara . Pertumbuhan
tersebut cukup pesat dibandingkan pertumbuhan tahun sebelumnya.
Hal ini dipengaruhi oleh scktor pertambangan dan penggalian yang
tumbuh scbesar 50,15 persen. Nilai tambah scktor ini meningkat
karena di tahun 1996 I"I'. Newmon yang bergerak di bidang
pertambangan emas mulai berproduksi. Output yang dihasilkan
bertambah besar karena dikelola secara modern, dimana scbelumnya
hanya dikelola secara sederhana dalam bentuk tambang-tambang
rakyat.

Laju pertumbuhan  ekonomi  Sulawesi Utara secara
keseluruhan bila tanpa Newmon hanya mencapai 7,84 persen.

Dengan pertumbuhan sektor pertambangan dan penggalian hanya
sebesar 11,42 persen. Pertumbuhan tanpa Newmon ini tidak sebesar

pertumbuhan tahun 1995 yang sebesar 8,41 persen.

Pertumbuhan ini secara scktoral bervariasi antara 3,15 — 50,15

~ persen Sektor yang tumbuh di atas rata-rata secara berturut-turut
adalah sektor pertambangan dan penggalian yang tumbuh pesat pada
tahun ini yaitu sebesar 50,15 persen, sektor listrik, gas dan air bersih
sebesar 14,21 persen, sektor industri pengolahan sebesar 10,10
persen, dan sektor bangunan sebesar 9,86 persen. Sedangkan sektor-
sektor yang tumbuh dibawah rata-rata adalah sektor perdagangan,
hotel dan restoran sebesar 8,85 persen, sektor pengangkutan dan
komunikasi sebesar 8,10 persen, sektor keuangan , persewaan dan

jasa perusahaan scbesar 8,03 persen, sektor pertanian scbesar 8,01

persen, dan sektor jasa-jasa sebesar 3,15 persen.




TABIEL 2.3. h. PERTUMBUHAN RIL SEKTOR EKONOMI

SULAWLESI UTARA TAHUN 1994 - 1996

1995 1996

LAPANGAN USATIA 1994

(1) (2) (3) (4)
. 7.06 8.70 8.01
I. PERTANIAN
o 15.58 6.78 50,15
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGAIIAN
9.31 10,12 10,10
3. INDUSTRI PENGOLAHAN
N 10,97 17,33 14,21
4. LISTRIK. GAS & AIR BERSIII
9,83 9,88 9,86
5. BANGUNAN
A 11.36 12,11 8,85
6. PERDAGANGAN.IOTEL & RESTORAN
5.89 10,10 8,10
7. ANGKUTAN DAN KOMUNIKASI
8.65 7,32 8,03
8. BANK DAN LEMBAGA KLEUANGAN
3.2 3,07 3,15
9. JASA —JASA

PDRDB 7,53 8,41 9,25

Pertumbuhan setiap sektor dapat dilihat sebagai berikut :

2.3.1.

Sektor Pertanian

Sektor pertanian dibagi menjadi 5 sub sektor yaitu sub sektor
tanaman bahan makanan, sub sektor perkebunan,sub sektor
peternakan, sub sektor kehutanan, dan sub sektor perikanan.
Pertumbuhan sektor ini adalah sebesar 8,01 persen. Dimana
pertumbuhannya sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan sub sektor
tanaman bahan makanan dan perkebunan yang masing-masing
tumbuh sebesar 5.59 persen dan 7,14 persen dengan peranannya

sebesar 36,01 dan 33,28 persen atau secara keseluruhan kedua sub

20




scktor ini mempunyai peranan sebesar 69,89 persen. Walaupun
sektor-sektor peternakan, kehutanan, dan perikanan, tumbuhnya
cukup besar vaitu masing-masing sebesar 11,50 persen , 11,40
persen, dan 13,17 persen , letapi peranan ketiga sub sektor ini

terhadap scktor pertanian hanya mencapai 30,11 persen.

2.3.2. Sektor Pertambangan dan Penggalian

2.3.3

Scktor  pertambangan  dan  penggalian  mengalami
pertumbuhan sebesar 50,15 persen dimana perlﬁmbuhannya sangat
dipengaruhi sub sektor pertambangan tanpa migas yang tumbuh
sangat pesat. Tumbuh pesatnya sub sektor ini disebabkan pada
tahun 1996 mulai berproduksinya tambang emas yang dikelola
secara medern oleh perusahaan Newmon yang berlokasi di
Kabupaten Minahasa. Pada tahun-tahun sebelumnya tambang emas
di daerah tersebut hanya dikelola secara sederhana. Walaupun
pertumbuhan sub sektor pertambangan ini sangat menggembirakan
tetapi kontribusi terhadap scktornya masih lebih kecil dibanding

sub scktor penggalian.

Sektor Industri Pengolahan

Pertumbuhan sektor ini adalah sebesar 10,10 persen dengan
penunjang pertumbuhan terbesar adalah sub sektor industri pupuk,
kimia dan barang dari karet, serta sub sektor kertas dan barang
cetakan dengan pertumbuhan masing-masing 49,09 persen dan
23,03 persen. Walaupun kedua sub sektor ini tumbuh cukup tinggi
ternyata perannya terhadap sektor industri pengolahan hanya

sebesar 2,52 persen. Sedangkan sub sektor industri makanan,
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2.3.5.

 2.3.0.

2.3.4.

minuman dan tembakau walaupun pertumbuhannya lebih kecil
dibandingkan kedua sub sektor tersebut yaitu hanya sebesar 10,61
persen adalah tetapi sub sektor ini memegang peranan terbesar

terhadap scktor industri pengolahan yang besarnya 57,22 persen.

Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih

Peranan scktor ini terhadap perekonomian daerah Sulawesi
utara relatif masih kecil yaitu hanya sekitar 0,65 persen, tetapi laju
pertumbuhannya yang sebesar 14,21 persen adalah pertumbuhan
terbesar kedua dari semua sektor ekonomi yang ada. Pertumbuhan
sektor ini didukung oleh pertumbuhan yang tinggi dari sub sektor
air bersih dan sub sektor listrik yang masing-masing sebesar 16,7

dan 13,08 persen.

Sektor Bangunan

Sektor bangunan di Propinsi Sulawesi utara adalah salah satu
sektor yang pertumbuhannya cukup baik yaitu sebesar 9,86 persen.
Melihat kontribusinya terhadap total PDRB sektor ini memberi

peran sebesar 10,97 persen.

Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Sektor ini nilai pertumbuhannya adalah sebesar 8,85 persen
dimana sub sektor perdagangan mempunyai peranan sebesar 88,06
persen terhadap sektornya walaupun mengalami pertumbuhan hanya
sebesar 8,37 persen. Sementara untuk kedua sub sektor yaitu hotel

dan restoran masing-masing tumbuh sebesar 15,87 dan 11,54 persen

yang pertumbuhannya lebih besar dibandingkan tahun sebelumnya.
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2.3.7. Sektor Pengangkutan dan Komunikasi

Sektor ini pertumbuhannya adalah sebesar 8,10 persen, tidak
sebesar pertumbulian tahun sebelumnya. Pertumbuhan sektor ini
didukung oleh sub sektor pengangkutan dan sub sektor komunikasi

yang besarnya masing-masing 7,93 dan 11,15 persen. Sub sektor

- pengangkutan masih memegang peran terbesar terhadap nilai

¥ tambah sektorﬂi‘ni yaitu sebesar 94,50 persen.

2.3.8. Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

Sektor ini perlu mendapat perhatian yang agak khusus karena
perannya terhadap perekonomian Sulawesi Utara hanya 4,97 persen
dengan pertumbuhan sebesar 8,03 persen, lebih rendah dari

pertumbuhan ekonomi daerah ini secara keseluruhan.

2.3.9. Sektor Jasa — Jasa

Sektor ini memegang peran utama kedua setelah sektor
| pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan dengan kontribusi
terhadap total PDRB adalah sebesar 18,85 persen. Peranan sektor
ini masih sangat tergantung pada sub sektor pemerintahan umum
yang peranannya sebesar 82,01 persen dan laju pertumbuhannya

lebih kecil dibandingkan sektor-sektor lain yaitu sebesar 3,15

persen.
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{| 2.4. PDRB Perkapita

© Pertumbuhan ckonomi suatu daerah belum tentu menunjukkan
kemakmuran masyarakat yang ada pada dacrah tersebut. Karena
penilaian kemakmuran masyarakat tergantung  dari PDRB dacrah
tersebut, jumlah penduduk, dan pemerataan PDRB nya. Sehinga kalau
pertumbuhan ekonomi suatu daerah diikuti pula oleh pertumbuhan
penduduk yang tinggi, maka sccara matematis rata-rata pendapatan

perkapitanya akan Icbih rendah dibandingkan apabila pertumbuhan

penduduknya tidak begitu tinggi. Demikian pula dengan pemerataan,
yang akan lebih baik apabila pendapatan atau produk suatu daerah
dimiliki secara merata oleh penduduknya dari pada apabila sebagian
besar pendapatan atau produknya dimiiiki oleh sekelompok orang.
Pemerataan yang baik menggambarkan kecilnya kesenjangan ekonomi

yang ada.

Dengan meningkatnya perekonomian Sulawesi Utara dan
melambatnya pertumbuhan penduduk, telah dapat meningkatkan PDRB
per kapita. PDRB perkapita merupakan gambaran nilai tambah yang
diciptakan oleh masing-masing penduduk akibat dari adanya aktivitas
produksi. Tahun 1993 PDRB perkapita mencapai 1,09 juta rupiah dan
tahun 1994 menjadi 1,23 juta juta rupiah , tahun 1995 meningkat
menjadi 1,44 juta rupiah, kemudian di tahun 1996 meningkat menjadi
1,80 juta rupiah atau meningkat sebesar 25,63 persen. Namun demikian
angka tersebut tidak dapat menggambarkan penyebaran pendapatan

masyarakat disetiap struktur ekonomi.
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Tabel 2.4, Perkembangan PDRB Perkapita Sulawesi utara

Tahun 1993 - 1996 ( Jutaan Rupiah )

2000000

| S 1500000
i Q.
il ]
1 4
i S 1000000
; n. v, u{\

1] . 3
| & e
] £ 500000 ‘«:
i e
| 0 1 I ‘ ;
| 1993  "994  "M995  "99%6
5. Perbandingan Dengan Propinsi Lain Se — Sulawesi

Posisi Sulawesi Utara beserta propinsi Se — Sulawesi lainnya
termasuk dalam kelompok Kawasan Timur Indonesia ( KTI ).

' Pengelompokkan tersebut berkaitan dengan kebijakan ekonomi regional

yang telah ditetapkan pemerintah dalam mempersiapkan Pembangunan

Jangka Panjang Kedua ( PJP II ) yang bertujuan untuk memperkecil

E perbedaan atau kesenjangan ekonomi antara kedua kawasan tersebut.
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Tabel 2.5. LAJU PERTUMBUIIAN DAN PDRB PER KAPITA

PROPINSI-PROPINSI SE SULAWESI TAHUN 1996

" PDRB Per Kapita
Propinsi Laju Pertumbuhan
( Milyar Rupiah )
1. Sulawesi Utara 9,25 7,84 g 1.794,07 1.770,24 ")
2. Sulawesi Tengah 8,33 1.533,23
3. Sulawesi Selatan 8,24 1.548,25
4. Sulawesi Tenggara 6,01 1.298,49

*) Laju pertumbuhan & PDRB perkapita tanpa Newmon

Laju pertumbuhan dan PDRB Per kapita Sulawesi Utara ternyata
cukup menggembirakan dibanding dacrah lain di kepulauan sulawesi.
Dari kenyataan tersebut Sulawesi Utara diharapkan semakin mantap
menyongsong era globalisasi.

Sulawesi Utara pada tahun 1996 memiliki pertumbuhan ekonomi
yang cukup menakjubkan yaitu sebesar 9,25 persen. Pertumbuhan
tersebut ternyata cukup tinggi bila dibanding dengan pertumbuhan di
beberapa propinsi se Sulawesi. Pertumbuhan ekonomi Propinsi
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah masing-masing sebesar 8,24
persen dan 8,33 persen. Sedangkan Sulawesi Tenggara di tahun yang

sama pertumbuhannya hanya sebesar 6,01 persen.
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Tabel 2.5. LAJU PERTUMBUHAN DAN PDRB PER KAPITA

PROPINSI-PROPINSI SIE SULAWESI TAHUN 1996

" PDRB Per Kapita
Propinsi Laju Pertumbuhan
( Milyar Rupiah)
1. Sulawesi Utara 9,25 7,34 g 1.794,07 1.770,24 g
2. Sulawesi Tengah 8,33 1.533,23
3. Sulawesi Selatan 8,24 1.548,25
4. Sulawesi Tenggara 6,01 1.298.49

.api tnpcvn

Laju pertumbuhan dan PDRB Per kapita Sulawesi Utara ternyata
cukup menggembirakan dibanding dacrah lain di kepulauan sulawesi.
Dari kenyataan tersebut Sulawesi Utara diharapkan semakin mantap
menyongsong era globalisasi.

Sulawesi Utara pada tahun 1996 memiliki pertumbuhan ekonomi
yang cukup menakjubkan yaitu sebesar 9,25 persen. Pertumbuhan
tersebut ternyata cukup tinggi bila dibanding dengan pertumbuhan di
beberapa propinsi se Sulawesi. Pertumbuhan ekonomi Propinsi
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah masing-masing sebesar 8,24
persen dan 8,33 persen. Sedangkan Sulawesi Tenggara di tahun yang

sama pertumbuhannya hanya sebesar 6,01 persen.
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Di kepulauan Sulawesi, PDRB per kapita Sulawesi Utara tahun
1996 mencapai urutan teratas yaitu scbesar 1.794,07 milyar rupiah.

Kemudian Sulawesi Sclatan ( 1.548,25 milyar rupiah ), Sulawesi tengah

(1.533,23 milyar rupiah) dan Sulawesi Tenggara (1.298,49 milyar

rupial).
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!fTABEL 1.1.  PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO SULAWESI UTARA

ATAS DASAR IIARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA
(JUTAAN RUPIAH)

: LAPANGAN USAHIA 1993 1994 1995

1996

A
é‘ I. PERTANIAN. PETERNAKAN. KEHUTANAN 775145 877.096 1.036.176 1.245.162
| & PERIKANAN
: 1.1. Tanaman Bahan Makanan 303.033 332.145 375.946 441.385
; 1.2. Tanaman Perkcbunan 263.689 295.529 356.090 412.047
| [.3. Peternakan dan hasil-hasilnya 58 749 69.020 86.532 112712
1.4. Kehutanan 65.644 79.407 95.080 122.277
1.5. Perikanan 84.030 100.995 121.800 156.741
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 96.854  115.202 130.122 211.426
2.1. Minyak dan Gas Bumi 0 0 0 0
2.2. Pertambangan Tanpa Migas 398 455 . 558 64.314
2.3. Penggalian 96.456 114.747 129.564 147.112
3. INDUSTR! PENGOLAHAN 238.303 271.901 331.709 413.336
3.1. Industri Migas 0 0 0 0
3.1.1.  Pengilangan Minyvak Bumi 0 0 0 0
3.1.2. Gas Alam Cair 0 0 0 0
3.2.Industri Tanpa Migas 238303 271.901 331.709 413.336
3.2.1. Makanan, Minuman, dan Tembakau 133.611 148.145 191.130 242.166
3.2.2. Tekstil, Barang Kulit, dan Alas Kaki 40.301 43.776 49.432 59.099
3.23. Barang Kayu & Hasil [Ilutan 40.240 48.177 58.450 74.298
Lainnya
3.2.4. Kertas dan Barang Cetakan 1.705 2.451 3.142 4288
Pupuk Kimia dan Barang Dari Karct 1.566 2.983 3.429 3.768
3.2.6. Semen dan Barang Galian Bukan 4.189 5.670 4.955 5.917
Logam
3.2.7.  Logam Dasar Besi dan Baja 655 805 906 1.058
3.2.8. Alat Angkutan, Mesin & 7.815 9.903 10.566 11.379
Peralatannya
3.2.9. Barang Lainnya 8.221 9.991 9.698 11.363
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 16.927 19.768 25.395 31.452
4.1. Listrik 11.871 13.513 17.729 22446
4.2. Gas Kota 0 0 0 0
4.3. Air Bersih 5.056 6.255 7667 9.006
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TABEL 1.1.  PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO SULAWESI UTARA
ATAS DASAR ITARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA
(JUTAAN RUPIAH )

LAPANGAN USAH 1993 1994 1995 1996
I. PERTANIAN, PETERNAKAN. KENUTANAN 775.145  877.096  1.036.176  1.245.162
& PERIKANAN
L1, Tanaman Bahan Makanan 303.033 332.145 375.946 441.385
I.2. Tanaman Perkebunan 263.689 295529 356.090 412.047
1.3. Peternakan dan hasil-hasilnya 58.749 69.020 %6.532 2712
1.4, Kellmlanan 65.644 79.407 95.080 122.277
1.5. Perikanan 84.030 100.995 121.800 156.741
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 96.854 115202 130.122 211426
2.1. Minyak dan Gas Bumi 0 0 0 o
2.2. Pertambangan Tanpa Migas 398 455 . 558 64.314
2.3. Penggalian 96.456 114.747 129.564 147.112
3. INDUSTR! PENGOLAHAN 238303 271.901 331.709 413.336
3.1. Industri Migas 0 0 0 0
3.1.1. Pengilangan Minyak Bumi 0 0 0 0
3.1.2.  Gas Alam Cair 0 0 0 0
3.2. Industri Tanpa Migas 238.303 271.901 331.709 413.336
3.2.1. Makanan, Minuman, dan Tembakau 133.611 148.145 191.130 242.166
329 Tekstil, Barang Kulit, dan Alas Kaki 40.301 43.776 49.432 59.099
32.3. Barang Kayu & Hasil [lutan 40.240 48.177 58.450 74.298
Lainnya
3.2.4. Kertas dan Barang Cetakan 1.705 2,451 3142 4.288
3.2.5. Pupuk Kimia dan Barang Dari Karet 1.566 2.983 3.429 3.768
326. Semen dan Barang Galian Bukan 4.189 5.670 1,955 5917
Logam
3.2.7. Logam Dasar Besi dan Baja 655 805 906 1.058
3.2.8. Alat  Angkutan,  Mesin & 7.815 9.903 10.566 11.379
Peralatannya
3.2.9. Barang Lainnya 8.221 9.991 9.698 11.363
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 16.927 19.768 25.395 31.452
4.1. Listri 11.871 13.513 17.729 22.446
4.2. Gas Kota 0 0 0 0
4.3. Air Bersih 5.056 6.255 7.667 9.006
e




TABFEL 1.1. PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO SULAWESI UTARA
ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA

(JUTAAN RUPIALT)

Lanjutan

LAPANGAN USAI 1993 1994 1995 1996

5. BANGUNAN 302.226 340435 422918 528.662
6. PERDAGANGAN, HOTEL & RESTORAN 302.942 364.528 459.462 616.261
6.1. Perdagangan Besar & Eceran 208.340 320.272  406.730 545.379
6.2. Hotel 7.446 9.196 11000 1335
6.3. Restoran 27.156 35.060 41.732 §7.531

7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 301318 440927 504582 $94.222
7.1. Pengangkutant-- 371.553 410.270 470,888 538.954
7.1.1.  Angkutan Re! 0 0 0 0

7.1.2.  Angkutan Jalan Raya 246.932 273.449 307.042 345.723

7.1.3.  Angkutan Laut 86.377 92 628 107.331 123.258

7.1.4. Angkutan  Sungai,  Danav, & 0 0 0 0

- Penyeberangar

7.1.5.  Angkutan Udara 17.872 21.098 25.982 32.103

7.1.6. Jasa Penunjang Angkutan 20.373 23.545 30.533 37.870

7.2. Komunikasi 19.765 30.206 33.694 55.268
7.2.1. Pos dan Telekemunikasi 18.918 29.138 32.510 53.701

7.2.2. Jasa Penunjang Komunikasi 847 1.068 | 184 | 567

8. KEUANGAN PERSEWAAN — DAN  JASA 15,909 173.263 199361 235.640

T N

:;[iRU;AI:M 57.144 67.716 79.646 99.068
.. ank

8.2. Lembaga Kevangan Tanpa Bank 9'85:) “)‘783 |2,993 16498
200, 0

~ jang Kenangan
8.3. Jasa Pgnunj'*"b‘ 75.769 85.362 95.396 109.687
h angunat
8.4. Sewa Bang 8.645 9.401 11.326 14.387

8.5. Jasa Perusahaan

531.825 587.576 683.494 908.215
430.982 485.028 563.873 754.845
94.843 102.548 119.620 153.370
37.110 39.836 48.169 60.687
5.301 6.002 6.717 8.018
52.432 56.710 64.737 84.665

9. JASA - IASA
9.1. Pemerintahan Umum
9.2. Swasla
92.1. Soaial Kemasyarakatan

92.2. jliburan dan Rekreasi .
923, Perorangan dan Rumah Tangga
PDRB 2.806.948 3.190.696 3.793.220 4.788.376




TABEL 1.2. PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO SULAWESI UTARA

n e

ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993 MENURUT LAPANGAN USAHA

(JUTAAN RUPIAN)

LAPANGAN USAHIA

1993

1994

1995

1996

I PERTANIAN. PETERNAKAN. KEHUTANAN 775.145  829.837 902.024 974.314
& PERIKANAN
L1 Tanaiman Bahan MNakanan 303.033 320438 337.838 356.716
1.2, Tanaman Perhebunan 263.689 277.077 302.592 324.206
1.3. Peternakan dan hasil-hasilnya 58.749 60.452 72.600 $0.947
1.4, Kchutanan 65.644 24.370 81435 90.716
1.5. Perikanan 84.030 97.500 107.559 121.729
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 96.854 111.946 119.534 179.482
2.1. Minyak dan Gas Buri 0 0 0 0
2.2. Pertambangan Tanpa Migas 398 443 482 46.949
23, Penggalian 96.456  111.503 119.052 132.533
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 238303 260.495 286.857 315.835
3.1. Industri Migas 0 0 0 0
3.1.1.  Pengilangan Minyak Bumi 0 0 0 0
3.1.2.  Gas Alam Cait 0 0 0 0
3.2.Industri Tanpa Migas 238.303 260.495 286.857 315.835
3.2.1.  Makanan, Minuman. dan Tembakau i33.611 144,114 163.373 182.001
3.2.2. ‘Tekstil, Barang Kulit. dan Alas Kaki 40.301 41.854 43.886 45.797
3.2.3. Rarang Kayu & Hasil  lutan 40.240 44.720 49.812 55.420
Lainnya
3.2.4. Kertas dan Barang Cetakan 1.705 2.306 2.555 3.143
3.2.5. Pupuk Kimia dan Barang Dari Karct 1.566 2.971 3.221 3.511
3.2.6. Semen dan Barang Galian Bukan 4.189 5.126 4.405 4.588
Logam .
3.2.7. Logam Dasar Besi dan Baja 655 787 818 916
328 Alat  Angkutan,  Mesin & 7.815 9.536 10.057 10.557
Peraiatannya
3.2.9. Barang Lainnya 8.221 9.082 8.732 9.902
4. LISTRIK, GAS DAN AIR BLRSIH 16.927 18.784 22.039 25.171
4.1. Listrik 11.871 12.855 15.155 17.135
4.2, Gas Kota 0 0 0 0
5.056 5.928 6.886 8.036

4.3. Air Bersih




TABEL 1.2 N 'l"l{Ol)Ul\' DOMESTIK REGIONAL BRUTO SULAWESI UTARA
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993 MENURUT LAPANGAN USAHA
(JUTAAN RUPIAIT)

|

\ e
LAPANGAN USAIHA 7 1994 1995 199
S. BANGUNAN 302.220 331.940 364.742 400.694
6. PERDAGANGAN, HOTEL & RESTORAN 302.942 337.370 378 225 41
6.1. Perdagangan Besar & Leeran 268.340 296.738 «~4.5-7 6;'709
268.. 296. 334.53 362.546
6.2. filotel 7.446 8.744 9.995 11.581
6.3. Restoran 27.156 31.888 33.693 37.582
7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 391.318 414.379 456.225 493.182
7.1. Pc“ga"gk"[an 371.553 392.021 431.819 466055
0 0 0 0

7.1.1. Angkutan Rel
7.1.2. Angkutan Jalan Raya

7.1.3. Angkutan Laut

246.932 258.186 283.720 304.215
86.377 92.229 97.930 104.274

7.1.4. Angkutan  Sungai, Danau, & 0 0 0
Penyeberangan 0
7.1.5. Angkutan Udara 17.872 19.248 22,567 2538
7.1.6. Jasa Penunjang Angkutan 20.373 22359 27.602 "7.184

. . N 4.
7.2. Komunikasi 19.765 22.358 24.406 27127
7.1.1. Posdan Telekomunikasi 18.918 21.451 23.422 76.066
847 o07 984 1.061

7.1.2. Jasa Penunjang Komunikasi

8. KEUANGAN. PERSEWAAN DAN JASA 151.409 164.507 176.544 190.719

PERUSAHAAN

8.1. Bank 57.144 64.393 68.874 75.639
8.2. Lembaga Keuangan Tanpa Bank 9.851 10.367 11.088 11.764
8.3. Jasa Penunjang Keuangan 0 0 0 0
8.4. Sewa Bangunan 75.76% 80.714 86.921 93.10
8645 9.033 9.661 10214

8.5. Jasa Perusahaan

531.825 548908  565.755  583.592
436.982  451.193 464323 478.629
9.2. Swasta 94.843 97.715 101.432 104.963

9.2.1. Soaial Kemasyarakatan 37.110 38.493 41319 43605

9.2.2. Hiburan dan Rekreasi 5.301 5.789 5.970 6.338
an Rumah Tangga 52.432 53.433 54.143 55.020

9. JASA -JASA
9.1. Pemerintahan Umum

9.2.3. Perorangand

2.806.948 3.018.172  3.271.945

e

3.574.698
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TABEL 1.3.

DISTRIBUSI PERSENTASE PDRB
SULAWESI UTARA ATAS DASAR HARGA BERLAKU

MENURUT LAPANGAN USAHA (%)

LAPANGAN USAHA

1994

1995

4.3. Air Bersih

1993 1996
I. PERTANIAN. PETERNAKAN, KEHUTANAN 27.62 27.49 27.32 26.00

& PERIKANAN
I.1. ‘Tanaman Bahan Makanan 10.80 10.41 9.91 9.22
[.2. Tanaman Perkcbunan 9.39 9.26 9.39 861
1.3.  Peternakan dan hasil-hasilnya 2.09 2.16 228 235
I+, Kehutanan 234 249 253 2.55
1.5.  Perikanan 2.99 3.17 3.21 3.27
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 3.45 3.6] 243 a2
2.1.  Minyak dan Gas Bumi 0.00 0.00 0.00 0.00
2.2, Pertambangan Tanpa Migas 0.01 0.01 0.01 |34
2.3, Penggalian 3.44 3.60 3.42 3.07
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 8.49 8.5 874 563
3.1. Industri Migas 0.00 0.00 0.00 0.00
3.1.1.  Pengilangan Minyak Bumi 0.00 0.00 0.00 0.00
3.1.2.  Gas Alam Cair 0.00 0.00 0.00 0.00
3.2, Industri Tanpa Migas 8.49 8.52 8.74 8.63
3.2.1. Makanan. Minuman, dan Tembakau 4.76 4.64 5.04 5.06
3.2.2. Tekstil, Barang Kulit, dan Alas Kaki 1.44 1.37 1.30 1.23
3.2.3. Barang Kayu dan Hasil Hutan 1.43 1.51 1.54 1.55

Lainnya
324, Kertas dan Barang Cetakan 0.06 0.08 0.08 0.09
3.2.5. Pupuk Kimia dan Barang Dari Karet 0.06 0.09 0.09 0.08
32.6. Semen dan Barang Galian Bukan 0.15 0.18 0.13 0.12
L.ogam

3.2.7. Logam Dasar Besi dan Baja 0.02 0.03 0.02 0.02
3.2.8. Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya 0.28 0.31 0.28 0.24
32.0. Barang Lainnya 0.29 0.31 0.26 0.24
4. LISTRIK. GAS DAN AIR BERSIH 0.60 0.62 0.67 10.66
4.1. Listrik 0.42 0.42 0.47 0.47
. 0.00 0.00 0.00 0.00
42. Gas Kota 0.18 0.20 0.20 0.19




TABEL 1.3. DISTRIBUSI PERSENTASE PDRB
_ SULAWESI UTARA ATAS DASAR HARGA BERLAKU
K MENURUT LAPANGAN USAHA (%)

Lanjutan

1994 1995 1996

LAPANGAN USAIIA 1993

I 5. BANGUNAN 10.77 10.67 .15 11.04

| 6. PERDAGANGAN., HOTEL & RESTORAN 10.79 11.42 12.11 12.87

6.1. Perdagangan Besar & Liceran 9.56 10.04 10.72 11.39

6.2. Hotel 0.27 0.29 0.29 0.28

6.3. Restoran 0.97 1.10 1.10 1.20

7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 13.94 13.82 13.30 1241

7.1. Pengangkutan 13.24 12.87 12.41 11.26

7.1.1.  Angkutan Rel 0.00 0.00 0.00 0.00

7.1.2.  Angkatan Jalan Raya 8.80 8.57 8.09 7.22

7.1.3.  Angkutan Laut 3.08 2.90 2.83 2.57

7.1.4. Angkutan Sungai, Danau, & 0.00 0.00 0.00 0.00

Penycberangan

7.1.5.  Angkutan Udara 0.64 0.66 0.68 0.67

7.1.6. Jasa Penunjang Angkutan 0.73 0.74 0.80 0.79

7.2. Komunikasi 0.70 0.95 0.89 115

72.3. Pos dan Telckomunikasi 0.67 091 0.86 1.12

7.2.4. Jasa Penunjang Icomunikasi 0.03 - 0.03 0.03 0.03

8. KEUANGAN.  PERSEWAAN ~ DAN = JASA 5.39 5.43 5.26 5.00
PERUSAHAAN

8.1. Bank 2.04 2.12 2.10 2.07

8.2.  Lembaga Kenangan Tanpa Bank 0.35 0.34 0.34 0.34

8.3.  Jasa Penunjang Keuangan 0.00 0.00 0.00 0.00

8.4. Sewa Bangunan 2.70 2.68 2.51 2.29

8.5. Jasa Perusahaan 0.31 0.29 0.30 0.30

9. JASA - JASA 18.95 18.42 18.02 18.97

9.1.  Pemerintahan Umum 15.57 15.20 14.87 15.76

9.2. Swasta 3.38 321 3.15 3.20

9.2.1. Soaial Kcmasyarakatan 1.32 1.25 1.27 1.27

9.2.2. Hiburan dan Rekreasi 0.19 0.19 0.18 0.17

92.3. Perorangan dan Rumah Tangga 1.87 1.78 1.71 1.77

100.00 100.00 100.00 100.00




y

TABEL 1.4.

DISTRIBUSI PERSENTASE PDRB

SULAWESIH UFARA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993
MENURUT LAPANGAN USAHA (%)

4.3. Air Bersih

LAPANGAN USAHA 1993 199 1995 1996
I. PERIANIAN. PETERNAKAN. KEHUTANAN 27.62 27.49 27.57 27.26
& PERIKANAN
I.1. Tanaman Bahan Makanan 10.80 10.62 10.33 908
1.2, “Tanaman Perkebunan 939 9.18 9.25 007
I.3.  Peternakan dan hasil-hasilnya 2.09 2.00 292 226
.}, Kehutanan 2.34 2.46 2.49 254
1.5, Perikanan 299 3.23 3.29 341
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 3.45 3.71 365 5.0
2.1.  Minyak dan Gas Bumi 0.00 0.00 0.00 0.00
2.2, Pertambangan Tanpa Migas 0.01 0.01 0.01 13
2.3.  Penggalian 3.44 3.69 3.64 3.71
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 8.49 8.63 8.77 8.84
3.1. Industri Migas ' 0.00 0.00 0.00 0.00
3.1.1.  Pengilangan Minyak Bumi 0.00 0.00 0.00 0.00
3.1.2.  Gas Alam Cair 0.00 0.00 0.00 0.00
3.2 Industri Tanpa Migas 8.49 8.63 8.77 8.84
3.2.1.  Makanan. Minuman, dan Tembakau 4.76 4.77 4.99 5.06
3.2.2.  Tekstil. Barang Kulit, dan Alas Kaki 1.44 1.39 1.34 1.28
323, Barang Kayu dan Hasil  Hutan 1.43 1.48 1.52 1.55
Lainnya
324, Kertas dan Barang Celakan ' 0.06 0.08 0.08 0.09
:“5.2.5. Pupuk Kimia dan Barang Dari Karet 0.06 0.10 0.10 0.13
326, Semen dan Barang Galian Bukan 0.15 0.17 0.13 0.13
Logam '
2.7.  Logam Dasar Besi dan Baja . ’ 0.62 0.03 0.02 0.03
328  Alat Anghkutan, Mesin & 0.28 0.32 0.31 0.32
Peralatannya
339, Barang Lainnya 0.29 0.30 0.27 0.25
4. LISTRIK. GAS DAN AIR BERSIH 3‘(:;) ggi gjz gzg
.1, Listrik 0.00 0.00 0.00 000
4.2. Gas Kota 0.18 090 021 023




| TABEL 1.4. DISTRIBUSI PERSENTASE PDRB »
SULAWESI UTARA ATAS DASAR IIARGA KONSTAN 1993
MENURUT LAPANGAN USAHA (%) :

1993

1995

Lanjutan

v LAPANGAN USAHA 1996
S BANGUNAN 10.77 11.00 11.15 11.21
6. PERDAGANGAN. HOTEL & RESTORAN 10.79 11.18 11.56 11.52
6.1. Perdagangan Besar & Fceran 9.56 9.83 10.22 10.14
6.2. Hotel 0.27 0.29 0.31 0.32
6.3, Restoran 0.97 1.06 1.03 1.05
7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 13.94 13.73 13.94 13.80
7.1. Pengangkutan 13.24 12.99 13.20 13.04
7.1.1.  Angkutan Rel 0.00 0.00 0.00 " 0.00
7.1.2.  Anghkutan Jalan Raya 8.80 8.55 8.67 8.51
7.1.3.  Angkutan Laut 3.08 3.06 2.99 2.92
7.1.4. Angkutan Sungai, Danau, & 0.00 0.00 0.00 0.00
Penyeberangan
7.1.5.  Angkutan Udara 0.64 0.64 | 0.69 0.71
7.1.6. Jasa Penunjang Angkutan 0.73 0.74 0.84 0.90
7.2. Komunikasi . 0.70 0.74 0.75 0.76
7.2.5 Posdan Telckomunikasi 0.67 0.71 0.72 0.73
7.2.6. Jasa Penunjang Komunikasi 0.03 0.03 0.03 0.03
8. KEUANGAN. PERSEWAAN DAN JASA 5.39 5.45 5.40 5.34
RUIS
Psl':“ '\'/:;'A:\\N 2.04 2.13 2.10 2.12
. ank
’ - 0.35 0.34 0.34 0.33
8.2. Lembaga Keuangan Tanpa Bank ?
T . 0.00 0.00 0.00 0.00
‘ riang Keuangan
8.3. Jasa Penunj lgl 57 567 5 66 560
: sewa Bangunan
8.4 Sewa Bang 0.31 0.30 0.30 0.29
8.5.  Jasa Perusahaan
9. Jac _ 18.95 18.19 17.29 16.33
' ":)\SA IASA Lan Umum 15.57 14.95 14.19 13.39
oo e aha L
9. I.  Pemermta 138 394 310 204
2. Swasta
9.2.1. Soaial Kemasyarakatan 1.32 1.28 1.26 1.22
et kreasi 0.19 0.19 0.18 0.18
92.2. Hiburan dan Rekre: ’ L Usa
923 Perorangan dan Rumah Tangga 1.87 . 1.65 )
100.00

PDRB ___

100.00

100.00

100.00




TABEL 1.5, INDEKS PERKEMBANGAN PDRB SULAWESI UTARA
ATAS DASAR HARGA BERLAKU
MENURUT LAPANGAN USAHA (1993 =100.00)

1996

LAPANGAN USAHIA 1993 199 1995

; L. PERTANIAN, PETERNAKAN. KEHUTANAN 100.60 113.15 133.68 160.64
| & PERIKANAN
1.1. ‘Tanaman Bahan Makanan 100.00 109.61 - 124.06 145.66
1.2, Tanaman Perkebunan 100.00 112.07 135.04 156.26
1.3, Peternakan dan hasil-hasilnya 100.00 117.48 147.29 191.85
Id. Kehutanan 100.00 120.97 145.95 186.27
1.5, Perikanan 100.00 120.19 144.95 186.53
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 100.00 118.94 134.35 218.29
2.1.  Minyak dan Gas Bumi
2.2, Pertambangan Tanpa Migas 100.00 114.43 140.37 16159.29
2.3, Penggalian 100.00 118.96 134.32 152.52
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 100.00 114.10 139.20 173.45
3.1, Industri Migas ’
3.1.1. Pengilangan Minyak Bumi
3.1.2.  Gas Alam Cair
3.2. Industri Tanpa Migas - 100.00 114.10 139.20 173.45
3.2.1 Makanan, Minuman, dan ['embakau 100.00 110.88 143.05 181.25
‘3 29 Tekstil, Barang Kulit, dan Alas Kaki 100.00 108.62 122.65 146.64
3;; Barang Kayu dan Hasil THutan 100.00 119.73 145.25 184.64
. Lainnya
3.2.4 Kertas dan Barang Cetakan 100.00 143.80 184.31 251.50
3.:5. pupuk Kimia dan Barang Dari Karet 100.00 190.51 219.02 240.61
3.;6. Se:ncn dan Barang Gaban Bukan 190.00 135.37 118.30 141.25
o Logam ‘
3.2.7. Logam Dasar Besi dan Baja 100.00 122.76 138.29 161.53
328, /{l t Anghutan Mesin & 100.00 126.72 135.19 145.60
2 a b
Peralatannya
329, Barang Lainnya 100.00 121.53 117.97 138.22
RS 100.00 116.78 150.02 185.81
TRIK. GAS IR BERSHH
4. LISTRIK, GAS DAN A 100,00 3 a3 o e
4.1. Listrik
4.2. Gas Kota 100.00 123,72 5163 178,15

4.3. Air Bersih




TABEL L.5. INDEKS PERKEMBANGAN PDRB SULAWESI UTARA
ATAS DASAR HARGA BERLAKU
MENURUT LAPANGAN USAIIA (1993 =100.00 )

] anjutan

“LAPANGAN USAIIA 1993 1994 1995 1996

5. BANGUNAN 100.00 112.64 139.93 174.92

6. PERDAGANGAN, HOTEL & RESTORAN 100.00 120.33 151.67 203.43

0.1, Perdagangan Besar & Leeran 100.00 119.35 151.57 203.24

0.2. lHolel 100.00 123.50 147.73 179.30

6.3. Restoran 100.00 129.11 153.68 211.85

7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 100.00 112.68 128.94 151.85

7.1, Pengangkutan 100.00 110.54 126.74 145.05
7.1.1.  Angkutan Rel

7.1.2.  Angkutan Jalan Raya 100.00 110.74 124.34 140.00

100.00 107.24 124.26 142.70

7.1.3.  Angkutan Laut
7.1.4.  Angkutan  Sungai, Danau, &
Penyeberangan

7.1.5.  Angkutan Udara 100.00 118.05 145.38 179.63

7.1.6. Jasa Penunjang Angkutan 100.00 115.57 149 87 185.88
7.2. Komunikasi 100.00 152.83 170.47 27962
7.2.7. Posdan Telckomunikasi 100.00 154.03 171.85 283.86
7.2.8. Jasa Penunjang Komunikasi 100.00 126.09 139.78 185.00
8. KLUANGAN.  PERSEWAAN — DAN - JASA 100.00 114.43 131.67 158.27
PERUSATIAAN
8.1 Bank 100.00 118.50 139.38 173.36
8.2.  Lembaga Keuangan Tanpa Bank 100.00 109.48 131.91 167.47
8.3. Jasa Penunjang Keuangan ‘
8.4. Sewa Bangunan 100.00 112.66 125.90 144.76
8.5.  Jasa Perusahaan 100.00 108.74 131.01 166.42
9. JASA - JASA 100.00 110.48 128.52 170.77
9.1.  Pemerintahan Umum 100.00 111.00 129.04 172.74
92 Swasta 100.00 108.12 126.12 161.70
9.2.1. Soaial Kemasyarakatan 100.00 107.34 129.80 163.53
9.2.2. Hiburan dan Rekreasi 100.00 113.22 126.71 151.25
92.3. Perorangan dan Rumah Tangga 100.00 108.16 123.46 161.47

100.00 113.67 135.14 170.59

PDRB _
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TABFEL 1.6.

INDEKS PERKEMBANGAN PDRB SULAWESI UTARA

ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993

MENURUT LAPANGAN USAHA (1993 =100.00)

LAPANGAN USAHA 1993 1994 1995 1996
I. PERTANIAN. PETERNAKAN. KEHU1 ANAN 100.00 107.06 116.37 125.69
& PERIKANAN
I.1. ‘Tanaman Bahan Makanan 100.00 105.74 111.49 117.72
1.2, Tanaman Perhebunan 100.00 105.08 114.75 122.95
.3, Peternakan dan hasil-hasilnya 100.00 102.90 123.58 137.78
bl Kehutanan 100.00 113.29 124.06 138.19
1.5, Perikanan 100.00 116.05 128.00 144.86
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 100.00 115.58 123.42 183.31
2.1, Minyak dan Gas Bumi
2.2, Pertambangan Tanpa Migas 100.00 11127 12120 1179623
2.3, Penggalian 100.00 115.60 123.43 137.40
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 100.00 109.31 120.38 132.54
3.1. Industri Migas .
3.1.1.  Pengilangan Minyak Bumi
3.1.2.  Gas Alam Cair 0000 . ; ,
3.2. Industri Tanpa Migas . : 0.38 132.54
33.1.  Makanan. Minuman, dan Tembakau 100.00 107.86 122.27 136.22
3:.7. Tekstil, Barang Kulit, dan Alas Kaki 100.00 103.85 108.90 113.64
''''' . s dan Masil Hutan  100.00 113 123.79 137.72
3.2.3. Barang Kayu
ainnya .
3.2.4 E::lrl]ﬂs)dan Barang Cetakan 100.00 135.29 149.86 184.34
e pupuk Kimia dJan Barang Dari Karet 100.00 189.80 205.71 224.20
3'2.2' S Iu,n dan Barang Galian Bukan 100.00 122.37 105.16 104.15
3.2.6.  Semen daft e
Logam .
Logam Dasar Besi dan Baja 100.00 120.05 124.80 139.85
= /;le‘ Angkutan Mesin & 100.00 122.02 128.68 135.10
3.2.8. a ’
Pcralamzniiwq 100.00 110.48 106.22 120.45
3.2.9.  DBarang Laliie ' |
ERSIH 100.00 110.97 130.20 148.70
4 LISTRIK, GAS DAN AIR PEE 100.00 108.29 127.64 144.34
4.1. Listrik
4:2. Gas Kota 100.00 117.25 136.19 158.94

4.3. Air Bersih
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TABEL L.6. INDEKS PERKEMBANGAN PDRB SULAWESI UTARA
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993

MENURUT LAPANGAN USAHA (1993 =100.00)

1993

1994

Lanjutan

LAPANGAN USAH 1996
5. BANGUNAN 100.00 109.83 120.69 132.58
6. PERDAGANGAN. HUTEL & RESTORAN 100.00 111.36 124.85 135.90
6.1. Perdagangan Besar & l-ceran 100.00 110.58 124.67 135.11
6.2. Hotel 100.00 117.43 134.23 155.53
6.2. Restoran 100.00 117.43 124.07 138.39
7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 100.00 105.89 116.59°  126.03
7.1. Pengangkutan 100.00 105.51 116.22 125.43
7.1.1.  Angkutan Rel
7.1.2.  Angkutan Jalan Raya 100.00 104.56 114.90 123.20
7.1.3.  Angkutan Laut 100.00 106.77 113.38 120.72
7.1.4.  Angkutan Sungai, Danau, &
Penyceberangan
7.1.5.  Angkutan Udara 100.00 107.70 126.28 142.02
7.1.6. Jasa Penunjang Angkutan 100.00 109.75 135.48 15797
7.2. Komunikasi 100.00 113.12 123.48 137.25
7.2.9. Pos dan ‘Telekomunikasi 100.00 113.39 123.81 137.78
7.2.10. Jasa Penunjang F.omunikasi 100.00 107.08 116.17 125.27
) > 5 116.60
8. KEUANGAN.  PERSEWAAN  DAN JASA 100.00 108.65 125.96
N
].;MSM AN 100.00 112.69 120.53 132.37
vl bak L anpa Bank 100.00 105.24 112.56 119.42
8.2.  Lembaga Keuangan Fanpa Ba
) iane Keuangan
83 Jasa Penunjans 100.00 10653 11472 122.88
8.4. Sewa Bangunat 100.00 104.49 111.75 118.15
8.5.  Jasa Perusahaan
9 100.00 103.21 10638  109.73
+ IASAIASA Umun 10000 10325 10626  109.53
finte unt
1. Pemerintahan & 100.00  103.03 10695  110.67
9.2, Swasta
o : 100.00 103.73 111.34 117.50
9.2.1. Soaial Kemas} arakatan
o rcasi 100.00 109.21 112.62 119.56
9.2.2. Hiburan dan Rekrea
o h Tangga 100.00 101.91 103.26 104.94
923, Perorangan dan Rumah Tangg
107.53 116.57 127.35

— 100.00
I)I)I{B T e e




TABEL 1.7,

INDIKS BERANTAL PDRB SULAWESI UTARA
ATAS DASAR HARGA BERLAKU
MENURUT LAPANGAN USAHA (TH SEBELUMNYA = 100.00)

4.2. Gas Kota
4.3, Air Bersih

LAPANGAN USAHA 199 1994 199 1996
I. PERTANIAN. PETERNAKAN, KEHUTANAN 100.00 113.15 118.14 123.26
& PERIKANAN 3
I.1. “Tanaman Bahan Makanan 100.60 109.61 13.19 117.41
1.2 Tanaman Perkebunan 100.00 112.07 120.49 115.71
1.3, Peternakan dan hasil-hasilnya 100.00 117.48 125.37 130.26
11 Kehutanan 100.00 120.97 120.65 127.63
- . .00
L5 Perikanan 100.0( 120.19 120.60 128.69
2.1. Minyak dan Gas Bumi
22 Perambangan Tanpa Migas 100.00 114.43 12268 11517.61
- . 100.00 118.96 112.91 113.54
2.3, Penggalian
3. INDUSTRI PENGOLAHAN . 100.09 114.10 122.00 124.61
3.1. Indusiri Migas .
3.1.1.  Pengilangan Minyak Bunn
3.12. Gas Alam Cair 100.00 114.10 122.00 124.61
2 4 Tanpa Migas ' ' ' ’
o l"‘i“S“ [I’\!/ll‘pl\ m'u{: Minuman, dan Tembakau 100.00 110.88 129.02 126.70
akanan, ’ .
3.:.’I‘. Tekstil. Barang iulit, dain Alas Kaki 100.00 108.62 112.92 119.56
i BC o Kavu dan THasil Tutan 10000 119.73 121.32 127.11
3.2.3. arang A
[Lainnya -
3.2 Kcrl:ls)d.'m Barang Cetakan N 100.00 l:;i? :?j;; :(3);:3
3':.5. Pupuk Kimia dan Barang Dar1 Karet 100.00 I, . . .
2.5, pul o arang Galian Bukan  100.00 135.37 87.39 119.42
3.2.6. Semen di ‘
Logam . 122.76 112.65 116.72
Loim Dasar Besi dan Baja 100.00
327 lg‘ Angkutan,  Mesi &  100.00 126.72 106.69 107.70
3.2.8.  Alat grmam
Peralatannyd . 100.00 121.53 97.08 17.16
32.9. Barang Lamny¢
100.00 116.78 128.46 123.85
4. LISIRIK. GAS DAN AIR BERSI 100.00 113.83 131.20 126.61
4.1. Listrik
100.00 123.72 122.56 117.47




TABEL 1.7.

INDEIKS BERANTAI PDRB SULAWESI UTARA
ATAS DASAR HARGA BERLAKU
MENURUT LAPANGAN USAHA (' TH SEBELUMNYA = 100.00 )

. Ao

1993

1994

1995

Lanjutan

LAPANGAN USAHA 1996

5. BANGUNAN 100.00 112.64 124.23 125.00

0. PERDAGANGAN. HOTEL & RES I'ORAN 100.00 120.33 126.04 134.13
6.1 I’L'l'clzlg:lllgzlln Besar & Teeran 100.00 119.35 127.00 134.09
6.2, Hotel 100.00 123.50 119.62 121.37
0.3, Restoran 100.00 120.11 119.03 137.86

7. PENGANGKUTAN DAN KONUNIKASI 100.00 112.68 114.44 117.77
7.1, Pengangkutan 100.00 110.54 114.65 114.45

7.1.1.  Angkutan Rel i
7.1.2.  Angkutan Jalan Raya 100.00 110.74 112.28 112.60
100.00 107.24 115.87 114.84
7.1.3.  Angkutan Laut
7.1.4.  Angkutan Sungai, Danat, &
Pen—\@bcm"gﬂ“. 100.00 118.05 123.15 123.56
7.1.5.  Angkutan Udara
7.1.6. Jas; Penunjang Angkutan 100.00 13.57 129.68 124.03
7.2, Komunikasi 100.00 152.83 11154 164.03
. Tale rikasi 100.00 154.03 111.57 165.18
7.2.11. Pos dan Iclckomlul b 100,00 126.09 10,86 a1
7.2.12. Jasa Penunjang Komunikas!

8. KEUANGAN. PERSEWAAN DAN JASA 100.00 114.43 115.06 120.20
PERUSANAAN 0000 1850 762 12439
8.1 Bank , 100.00 109.48 120.49 126.96
82, Lembaga Keuangail Tanpa Bank
8.3, Jasa Penunjang Keuangan 100.00 112.66 L1175 114.98
8.4.  Scwa Bangunan 100.00 108.74 120.47 127.03
8.5.  Jasa Perusahaan

9 IAS 100.00 110.48 116.32 132.88

SA ~JASA 10000 111.00 11626 133.87
9.1, pemerintahan Umum! 00.00 10812 11665 12821
2. Swasta 10000  107.34 12092 125.99

9.2.]. Soaial Kenms,\'makat.all 100,00 113,22 L1191 11937
an Rekreas! 0000 10816 11415 13079

9.2, Hiburan d ’
an Rumah I

angga
9~3 perorangand




TABEL 1.8. INDEKS BERANTAI PDRB SULAWESI UTARA
ATAS DASAR HIARGA KONSTAN 1993
MENURUT LAPANGAN USATIA  (TH SEBELUMNYA = 100.00 )

1993 1994 1995

1996

4.2. Gas Kota
4.3. Air Bersih

LAPANGAN USAHA
I, PERTANIAN. PETERNAKAN. KEHUTANAN 100.00 107.06 108.70 108.01
& PERIKANAN
L1 Tanaman Bahan Mahkanan 100.00 105.74 105.43 105.59
1.2, “Tanaman Perhebunan 100.00 105.08 109.21 107.14
1.3, Peternakan dan hasil-hasilnya 100.00 102.90 120.10 111.50
1.4, Kehutanan 100.00 113.29 109.50 111.40
.5, Perihanan 100.00 116.03 110.32 113.17
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 100.00 115.58 106.78 150.15
2.1, Minyak dan Gas Bumi
2.2, Pertambangan Tanpa Migas 100.00 111.27 108.93 9737.91
2.3, Penggalian 100.00 115.60 106.77 11132
3. INDUSITRI PENGOLAINAN 100.00 109.31 110.12 110.10
3.1, Industri Migas .
3.1.1.  Pengilangan Minyak Bumi
3120 Gas Alam Cair
3.2 Industri Tanpa Migas _ 100.50 109.31 “?-‘2 110.10
3.2.1.  Makanan. Minuman. dan 1 cmbakau' 100.00 107.86 115.36 110.61
122 Tekstil. Barang [Culit. dan Alas Kaki 100.00 103.85 104.86 104.35
?;; Barang Kayu dan  asil flutan 100.00 111.13 111.39 111.26
ainnva . L
3.2.4 :\:l:':::s dan Barang Cctakan N 100.00 :szzz :(l):z; 123.03
?;‘3 Pupuk [Cimia dan Barang l')ill'l Karet 100.00 122.37 85,;4 :33?:
32& Gemen dan Barang Galian Bukan 10000 : : :
Logan B 100.00 120.05 103.95 112.00
ey BBesi dan Baja
32.7. Logam l);‘l\s.nku““ lesit & 100,00 122,02 105.46 1374
3128 Alat NERULAT
28 peralatannyd 100.00 110.43 96.14 10331
320, Barang Lainnya
100.00 110.97 117.33 11421
L LISTRIK, GAS DAN ATRBERSI 100.00 108.29 117.87 113.08
4.1. Listrik ‘
100.00 117.25 116.15 116.70




)

‘? TABEL 1.8. INDEKS BERANTAI PDRB SULAWESI UTARA
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993
MENURUT LAPANGAN USAHA (TH SEBELUMNYA =100.00)
Lanjutan

1995 1996

LAPANGAN USAHA 1993 1994
5. BANGUNAN 160.00 109.83 109.88 109.86
100.00 111.36 112.11 108.85

6. PERDAGANGAN. HOTEL & RESTORAN -

6.1. Perdagangan Besar & Liceran 100.00 110.58 112.74 108.37

100.00 117.43 114.30 115.87

6.2. flotel
6.3. Restoran 0000 11743 10566 11154

7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 100.00 105.89 110.10 108.10
7.1, Pengangkutan 100.00 105.51 110.15 107.93
7.1.1.  Angkutan Rel
. 109.89 107.22
7.1.2.  Angkutan Jalan Raya 100.00 104.56 8 7
7.1.3.  Angkutan Laut 100.00 106.77 106.18 106.48
1.3, Angkutan Li
7.1.4.  Angkutan Sungai, Danau, &
Penscheramh 100.00 107.70 117.25 112.47
7.1.5.  Angkutan Udara . .
123.45 _
7.1.6. Jasa Penunjang Angkutan 100.00 109.75 | 116.60
7.2. Komunikasi 100.00 113.12 109.16 11115
- ‘ ikasi 113.39 109.19 111.29
7.2.13. Pos dan Telckomunikast 100.00 s
g munikasi 10000  107.08 . 107.79

7.2.14. Jasa Penunjang Ko

107.32 108.
8. KEUANGAN PERSEWAAN DAN JASA 100.00 108.65 03
PERUSAL IA/{N 100.00 112.69 106.96 109.82
8.1 Bank 106.96 106.10
- 109.00 105.24

82. Lembaga Keuangan Tanpa Bank
83. Jasa Penunjang Keuaneat o000 10653 10769 107.11
84.  Sewa Bangunan 100.00 104.49 106.95 105.72

8.5.  Jasa Perusahaan
100.00 103.21 103.07 103.15
* IS aasa 10000 10325 10291  103.08
9.1, Pemerintahan Umum 100.00 103.03 103.80 103.48
2. Swasta 100.00 103.73 107.34 105.53
9.2.1. Soaial Kemasyaraka!a? 100.00 10921 10312 106.17
9.2.2. Hiburan dan RekreasnI anges 100,00 101.91 101.33 101.62
rerorangan dan Rumah 14

223 Peront® 100.00 107.53 108.41 109.25

PDRB _____

43




TABEL 1.9. INDEFKS IMPLISIT PDRB SULAWESI UTARA

MENURUT LAPANGAN USAIIA

1994 1995

1996

LAPANGAN USAHA 1993
. PERTANIAN, PLTERNAKAN. KEHUTANAN 100.00 105.69 114.87 127.80
& PERIKANAN
I.I. Tanaman Bahan Makanan 100.00 103.65 111.28 123.74
1.2 Tanaman Perkebunan 100.00 106.66 117.68 127.09
1.3, Peternakan dan hasii-hasilnya 100.00 14.17 119.19 139.24
14 Kehutanan 100.00 106.77 117.65 134.79
1.5.  Perikanan 100.00 . 103.58 113.24 128,76
2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 100.00 102.91 108.36 117.80
2.1.  Minyak dan Gas Bumi
2.2, Pertambangan Tanpa Migas 100.00 102.84 115.82 136.87
23, Penggalian 100.00 10291 108.83 111.00
3. INDUSTRI PENGOLAHAN 100.00 104.38 115.64 130.87
3.1, Industri Migas .
3.1.1.  Pengilangan Minyak Bum!
3.12. Gas Alam Cair 100.00 104.38 115.64 130.87
3.2, Industri Tanpa Migas ' '
3.2.1 M':k'm'l: Minuman, dan Tembakau 100.00 102.80 l|6.9z :;33?
3.“.’. Tekstil. Barang Kulit, dan Alas Kaki 100.06 104.59 :::; 134’06
3;; 2 . Kavu dan tlasil Hutan 100.00 107.73 . .
2.3, Barang KA
Lainnya 100.00 106.29 122.98 136.43
2.4, Kertas dan Barang Cetakan . : . 100,37 106.47 107.32
. jan Barang Dart Karet 100.0 .
2.5.  Pupuk Kuniat a ) kan 100.00 110.62 112.49 128.97
2 Semern: dan Barang Galian Bukal '
Logam - 100.00 102.26 110.82 115.50
3.2.7. Logam Dasar Besi dan Bajé . 100.00 103.85 105.06 107.79
328 Alat  Angkutah Mesti
Peral ya 110.00 i11.07 114.75
eralatann) 100.00 :
3.29. Barang Lainnya
a 100.00 105.24 11523 124.95
-~ LISTRIK, GAS DAN AIR BERS!!! 100.00 105.12 117.00 130.99
112.10

4.0, Listrik
100.00 105.51 111.34

4.2, GasKota
43. Air Bersih
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TABE N
EL L1.9. INDEKS IMPLISIT PDRB SULAWESI UTARA

MENURUT LAPANGAN USAHA

T TS

‘ Lanjutan

v
—_— LAPANGAN USAHA 1993 199 1995 1996
S. -
BANGUNAN 10000 10256 11595  131.94
6. pg . .
(LRI)/\(nAN(J/\N. HOTEL & RESTORAN 100.00 108.05 121.48 149.68
1. Perdagangan Besar & I'ceran 100.00 107.93 121.58 150.43
0.
1L otel 100.00 105.17 110.06 115.28
6.3, Restoran 100.00 109.95 123.86 153.08
7. [.\: . ..
ENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASH 100.00 106.41 110.60 120.49
7L Pengangkutan 100.00 104.77 109.05 115.64
7.1.1.  Angkutan Rel
7.1.2.  Angkutan Jalan Raya 100.00 105.91 108.22 113.64
7.1.3.  Angkutan Laut [00.00 10043 10960 11821
7.1.4. Angkutan Sungai, Danat &
Penycberangan
7.1.5.  Angkutan Udara 100.00 109.61 115.13 126.48
7.1.6. Jasa Penunjang Angkutan 100.00 105.31 110.62 117.67
7.2, Komunikasi 100.00 135.10 138.02 207.73
I 5 138.0 206.02
7.2.15. Pos dan Telekomunikas? 100.00 135.84
. : Qg 100.00 117.75 120.32 147.69
7.2.16. Jasa Penunjang Komunikasi
- . 112.92 125.65
lljé;l‘ij(\NG""N PERSEWAAN  DAN JASA 100.00 105.32
‘RUSAHA
8.1 B :N 100.00 105.16 115.64 130.97
: ank
82 ) ) N 100.00 104.03 117.19 140.24
3 - Lembaga Keuangan Fanpa Ban
'3' 1 > '
84 éasa Penunjang Keuangaht 100.00 105.76 109.75 ”7'8i
8 s ewa Bangunan 100.00 104.07 117.23 140.83
- Jasa Perusahaan
> Isa JASA 10000  107.04 12081 1233?
9.1 p - ) 100.00 107.50 121.44 1 6.12
95 emerintahan Umum 100.00 [04.95 117.93 146.
- Swasta 100.00 103.49 116.58 139.17
9.2.1. Soaial Kemasyarakatal 160.00 103.68 112.51 126.51
922 [liburan dan Rekreas! 106.13 119.56 153.88
— 100.00

9.2.3  Perorangail dan Rumah




TABF, R
ABEL 1.10 PERKEMBANGAN BEBERAPA AGREGAT
PENDAPATAN RIVGIONAL SULAWESI UTARA
ATAS DASAR 1HHARGA BERLAKU

%
PERINCIAN 1993 1994 1995 1996
- - ’47—-—-_‘—“'—_—-———-——‘_"_——__————‘_
~—— Db R L OIS ©)
)
:j%'.“[’ ATAS DASAR HARGA PASAR 2.804.948 3.190.696  3.793.220 4.788.376
PENYUSUTAN 157.162 o83l 217559 266339
e 57.
UTAAN RUPIAI)
4.522.037
:)J[l)Jl'}N ATAS DASAR HARGA PASAR 2.649.786 3.003.865  3.575.661
AAN RUPIAIT)
{404 177022
:)J?JI\K TAK LANGSUNG NETTO 97.812 nooss P
I - N ] Y
TAAN RUPIATT
PR <11.974 5 §93.766 3444167 4345.015
I’EN;\\I ATAS DASAR BIAYA FAKTOR! 2.511
A APATAN REGIONAL
AN RUPIALL) |
PE 7 2.601 2.635 2.669 |
: 6 _
(RIT;DUDUK PERTENGAIIAN TAHUN 2.0
P 1.226.719 1.439.552 1.794.071
DR py RK A DI 1.093.474
Ry - RKAPITA
7.956
o 1307084 162
994.146 111255




TABEL 1.11.

PERKEMBANGAN BEBERAPA AGREGAT
PENDAPATAN REGIONAL SULAWESI UTARA
ATAS DASAR HARGA IKONSTAN 1993

DAP AT T - iy
Rupyp 1’)"/\.\ PERKAPITA

47

\ .
llm-{B ATAS DASAR HARGA PASAR 2.806.948 3.018.172 3.271.945  3.574.698
UUTAAN RUPIAT)
CENYUSUTAN (57.162 171119 [84.394  203.456
551 3371239
; ' 649.786  2.847.053 3.087.
('[l)JRN ATAS DASAR HHARGA PASAR 2.6
UTAAN RUPIAI)
A 97812  104.803 113.842 122.376
(uj!'.\K TAK LANGSUNG NETTO
b 2.511.974 5 742,190 2973709 3.248.863
P{?)rl\}N ATAS DASAR BIAYA FAKTOR/
(J(J-rDAPATAN REGIONAL
AAN RUPIAH)
2.567 | 2.601 2.635 2.669
PF ) . .
(l{]NDU“UK PERTENGAHAN rAHUN
BUAN JiwA)
1.093.474 1.160.389 | 241,725 1339340
PDRp 093.
PER -
994.146 1.054.283 [.128.542 1.217.259




|
. TABEL |
| 'L L12. KS
INDEKS PERKEMBANGAN BEBERAPA AGREGAT
, "l rg ‘
PENDAPATAN REGIONAL SULAWESI UTARA

ATAS DASAR HARGA BERLAKU
(1993 = 100.00 )

i .
PERINCIAN 1993 1994 1995 1996
\
@) @) ) ©)
PDR3 A-
ATAS
nrr S DASA A DAS
WUTAAN lemu)R HARGA PASAR o0 1367 1314 1707
pI:
:ﬁNYUSUTAN
ITAAN RUPIALY) 100.00 11888 138.43 169.47
PDRN
RN ATAS
0y l‘AAN’\S DASAR HARGA PASAR 100,00  113.36 134.94 170.66
RUPIAH)
PAj
/\ .
wu r,\K ,\“‘K LANGSUNG NETTO 100.00 112.56 134.44 173.83
I)DR
RN ATAS
p 'ND/\PIA:S DASAR BIAYA FAKTOR/ 100.00 113.39 134.96 172.97
Qg a ATAN REGIONAL
AN RUP'/\H) ’
l’tN
bubyk 0267 10397
(RIBUU")“K PERTENGAAN TAHUN 000 10032
AN JIWA) :
P[)I
RB pE; 219 13163 164.07
(Rup; 5 ﬁ;{KAplT A 100.00
0000 119! 131.46 163.75

ND
APAv
Rup Ay {’)\ AN PERKAPITA

|
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TABEL
1.13. INDEKS PERKEMBANGAN BEBERAPA AGR
PENDAPATAN REGIONAL SULAWESI UTAL;{GAAT
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993
( 1993=100.00)

PERINC
CIAN 1993 1994 1995 1996
\ 4-:. -
— (1) 2 |
(2) 3) ) &)
116.57 127.35

PORI3 A-

AI‘AW

QUTA AN o DAS A PAS

TAAN RUPIA;/|\)R HARGA PASAR 100.00 107.53
117.33 126.91

PENY
(Jm) USUTAN
AAN RUPIATT) 100.00 108.88
. N ATA i
HUTAAN S DASAR HARGA PASAR 100.00 10744 116.52 127.38
PA) ,
AKT :
UU"'/\ANAK LANGS--UNG NETTO 100.00 107.21 116.39 125.11
pl)|
RN AT
p ATAS
( END/\[) A/.\S DASAR BIAYA FAKTOR/ 100.00 107.45 116.53 127.46
UrAp TAN REGIONAL
N RUPIAI)
PEN
oUD | 102.67 103.97
([{IngANlj:(\A;)/[E)[{ TENGAHAN TAHUN o000 10132
Py
R |
PERK 113.54 122.48
(RUPI/\I%;{KA"”’A 10000 10612
Py
ND ‘ 122.59
T 05 113.50
(Ruplf\p/\l,\N PERKAPITA 100.00 106
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TABEL 1.14.
| fz\{mzl{s BIRANTAI BEBERAPA AGREGAT
PENDAPATAN REGIONAL SULAWESI UTARA
ATAS DASAR IHARGA BERLAKU
( TAHUN SEBELUMNYA =100.00)

PERINCIAN
~— 1993 1994 A 1995 1996
\ . |
(N _
PDRg (2; ) 4 3)
Gup ATAS DA
AN pr i \SAR HARGA P
RUPIALT) IA PASAR o000 36T 1188 126.24
b |
(J[E)'\:Y\l/{SUIAN .
NRUPIA) 100.00 118.88 116.45 122.42
ORN
(JU ATAS | .
r'A DASA .
AN RUp| A”)R HARGA PASAR oo nae 10 12647
PA
JAK v
Uy TA
g Nl:< LANGSUNG NET 43 129.30
UPIALT) iNETTO 100.00 112.56 119. :
RN s
Py AT
Ny, AS D .
Uy AP 'T/\NASAR BIAYA F/\K’I'OR/ 100.00 1330 11902 126.16
AAN REGION
P
ENpy
Rigy, UDUK
P . _
K PERTENGAIIAN TAUIUN 000 10132 otz 1012
My,
DRy
“*U PER
Al )KAI)“’\ 100 00 112.19 117.33 124.63
PEND _
~ 4.5
100.00 w
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TABEL 1.15. INDEKS BERANTA! BEBERAPA AGREGAT
PENDAPATAN REGIONAL SULAWESI UTARA
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993
(TAIHUN SEBELUMNYA = 100.00 )
PERINCIAN
—_ 1l @ G) @ )
PJDRB ATAS DASAR TTARGA PASAR 100.00 107.53 10841 109.25
(UTAAN RUPIALT)
. » 108.17
PENYUSUITAN 100.00  108.88 107.76
QUTAAN RUPIAL)
| p N 108.45 109.32
, (J[l)R,N ATAS DASAR HARGA PASAR 100.00 107.44
i:,! ITAAN RUPIATT)
) ‘
g 107.50
p , o721 10836
| MAK TAK LANGSUNG NETTO 000 |
TUTAAN RUPIALY
‘ 44 109.38
pEI'\}{‘)’ ATAS DASAR BIAYA FAKTOR/ 100.00
aUT APATAN REGIONAL
JTAAN RUPIAH)
\ 101.32 101.29
PE 0 101.32
(RIT;UUDUK PERTENGAHAN TAHUN 100.0
UAN Jiwa)
9
106.99 106.9
PERKAPIT 100-
0733 10703
100.00 106.05

PEN
DAPATAN bF:
(RU[)I;\\E{;‘ AN PERKAPITA




